Bab 3
Fungsi Partai Politik

L Pendahuluan
Had rnyapartai-partal politik di sebuah negarapadadasarnya
fisertal sebuah harapan yakni partai-partal politik tersebut dapat
enjaankanfungg-fungg tertentu yang menunjang keberhaslan sebuah
egara. Namun padakenyataannyapartal politik menjalankan fungs
vang Herbedadiantaranegarademokras magju, negaraotoriter dan
% atiter dannegaraberkembang yang pernah dijgah oleh bangsabarat.
ol n it jikakitamemakai konsep fungs partai politik di negara
cerndkras magjuuntuk meneropong pelaksanaan fungs partai politik
ersceraduniaketiga, makakitaakan menemukan bahwapartal politik
J1gaga menjalankan fungsinya. Namun demikian sebagal
egaraduniaketigasudah sdayaknyalah partai-partai politik
amenjaankanfungs sebagaimanalayaknyaparta politik
19 U, agar negarakitajugabisaberanjak menuju kemajuan.
Setel ahmempdgari bab 3ini secaraumum mahasi swadiharap-
karynzemahami fungs-fungs utamayang harusdijaankan oleh partai
6L la sebuah negara. Sedangkan secarakhusus mahasiswa
harepkandapat :
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angetahui fungs partai politik di negarademokrasi, negara
riter/ totaiter danfungs partai politik di negaraduniaketiga.
ampu membandingkan fungs partai politik di negarademo-
S, negaraotoriter/ totditer danfungs partai politik di negara
‘kembang.

ngetahui bagaimanalemahnyafungs partal politik dan kader
tal politik di negaraberkembang.

ampu menganalisa pelaksanaan fungsi partai politik di
Jonesiaberdasarkan teori-teori yang ada.

Isi Partai Politik

-ungsl Partai Politik di NegaraDemokras

nurut Kousoulas, parta politik di negarademokras setidaknya
/a ciri danfungd sebagal berikut : 1) Memiliki program berupa
asalah yang dijalankan pada saat berkuasa; 2) Memiliki
s untuk mengartikulasikan kepentingan dan melakukan
npoalitik; 3) Berpartispas daam prosespalitik, paing tidak
sponsor kandidat meraih jabatan politik dan pemerintahan;
kai carakompetisi untuk meraih kekuasaan dan merebut
nmasyarakat. Di sis lain Sigmund Neumann berpendapat
ngs partai politik di negarademokras antaralain:1) Sarana
kehendak masyarakat yang sangat beragam; 2) Mendidik
<at agar bertanggungjawab secarapolitik; 3) Penghubung
ymerintah dan kepentingan masyarakat; 4) Memilih para
!

193 partai politik di negarademokrasi menurut Gabriel A.
dah: 1) Sosdisad palitik, yaitu prosespembentukan skap
itas politik paraanggotamasyarakat; 2) Partisipas politik,
smobilisas warganegarakeda am kehidupan dan kegiatan
ng merupakanfungs khasdari partai politik. PartiSipas parta
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upakan kegiatan warganegarabiasauntuk mempengaruhi
Ibuatan dan pel aksanaan kebijakan umum dalamikut serta
n pemimpin pemerintah; 3) Rekrutmen politik, yaitu seleks
1an dalam rangkapengangkatan seseorang atau sekel ompok
k melakukan sgjumlah peranan dalam sistem politik pada
Jan pemerintahan padakhususnya; 4) Komunikas politik,
spenyampaaninformas mengena politik dari pemerintah
syarakat dan sebaliknya; 5) Pemadu kepentingan, yaitu
Ig dan memadukan berbagai kepentingan masyarakat yang
xdadalam rangkamencapai tujuan bersama

an dengan itu, Morlino jugamengemukakan pendapatnya
)S parta politik di negarademokras yaitu: 1) Alat penarik
massadalam pemilu; 2) Sarana Rekruitmen orang-orang
Juduki pos-posjabatan penting di pemerintahan nasiond,
1aupun loka; 3) Pembuat formulas pilihan politik aternatif
{(Agregas Kepentingan); 4) Sabuk pengaman transamis
an-tuntutan sosial; 5) Menjadi Delegasi atau wakil dari
t Spil. Sedangkan menurut Firmanzah fungs partai politik
Rekrutmen dan Seleks Pemimpin; 2) Pembuatan Program
ublik; 3) Kontrol terhadap pemerintah; 4) Integras Sosid
logi Politik; 5) Edukas Palitik.

Ings Partai Politik di Negara Otoriter dan Totaliter dan
legaraBerkembang.

Jrut Sigmun Neumann setidaknya adaduafungs partai
sgaraotoriter atau totaliter, yaitu::

i berperan dalam mengendalikan segal aaspek kehidupan
/arakat secaramonopoligtik. Partai komunismisalnyaakan
aankan peran utamada am mengarahkan masyarakat agar
*Samaberusahamewujudkan masyarakat komunis. Agar
citatersebut dapat diwujudkan makakeberadaan partai
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itik yang berbedaideol ogi, maupunideologi lainyang adadi
gah masyarakat akan ditekan mddui perantaraparta tunggd.
emaksaindividu agar menyesuaikan diri dengan suatu cara
lup yang sgalan dengan kepentingan partai. Perbedaan pen-
dat danideologi di tengah masyarakat tidak akan dipdihara,
Jainkan akan dihilangkan dengan caramengarahkan mas-
‘akat ddam sebuahideologi komunisdanfungs ini dijdankan
hpartal komunis.

-ungs Partai Politik di NegaraBerkembang

nurut Miriam Budiardjo hanyaadasatu fungs partal politik
alan efektif di negaraberkembang, yakni partai politik ber-
bagal saranaintegras nasiond. Partal politik di negaraber-
| padatitik tertentu mampu mempersatukan masyarakat yang
ehinggadapat dig ak bekerjasamauntuk kepentingantertentu.
1Ih Budiardjo menjelaskan bahwafungs lain sebagai mana
tal politik di negarademokras mgjubeumberhasi| dijaankan
al politik di negaraberkembang disebabkan |ebarnyajarak
emerintah” dan* diperintah”. Kemudian Budiardjo merinci
1gd yang bdumberhasi| dijdankan oleh partai politik di negara
ang: 1) Menjadi alat mengorganisir kekuasaan politik; 2)
garuhi keputusan-keputusan pemerintah; 3) Menghubungkan
@@ umum dengan proses politik; 4) Merumuskan dan menya-
piras rakyat; 5) Mengatur konflik kepentingan.

nneth Wollack (2002) membenarkan bahwamemang telah
siskepercayaan masyarakat terhadap partai politik di negara
ngyangditanda dengan: 1) Partal terldulemah, persondidis,
n kurang memperjuangkan aspiras masyarakat; 2) Masya
tas dengan partai politik, sebab partal korup danmenyimpang
Jtuhan masyarakat; 3) Masyarakat ragu menjadi anggota
Dukungan terhadap partai mel emah, sedangkan dukungan
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nindependen menguat dan gerakan anti partai menguat.
amenurut Aurdl Croissant, kekecewaan masyarakat juga
vapwakil partal di parlemendi negaraberkembang, misal-
iping, Indonesia, Thailand, Kambojadan Korea Selatan.
g disebabkan oleh : 1) Parlemen—Iemah daam mewakili,
Jgap, dan bergfatinclusive; 2) Adajarak yang lebar antara
emilih denganwakil partai di parlemen; 3) Wakil partai di
dak mampu menjaankan fungsinyasecaraefektif.

uman

A politik mempunyai peran berbedadi negarademokras

I, negaractoriter/totaiter maupun negaraberkembang. Partal

k menjaankan berbaga fungs penting di negarademokras

‘alansaranasosdisag politik, rekrutmen politik, edukas

k, artikulas kepentingan, agreges kepentingan, komunikas

ik, penghubungan antara masyarakat dan pemerintah,

gontrol aktivitaspemerintah, integras sosial dan menjadi

fektif untuk menarik massadaam pemilu.

A politik di negarakomunisberfungs sebagai alat utama
k mengarahkan masyarakat kepada tujuan mewujudkan
sarakat komunis, partai politik bukan sebagai pemadu ke-
ngan, meankan sebaga da pemersatu kepentingan dengan
menghilangkan kepentingan yang tidak sgaan dengan
ntingan partai.

Js Partai politik di negaramaju belum berhasil dijalankan
partai politik di negaraberkembang, bahkanimej partai

ik di masyarakat cenderung negatif. Hal ini disebabkan
aku parta politik dan kader partai politik di parlemenyang
p, tidak mendengarkan aspiras masyarakat, menyimpang
kebutuhan masyarakat dan selalu memeliharajarak yang
- dengan kepentingan masyarakat.

Sistem Kepartaian dan Pemilihan Umum 27




\{_

QY

4

B3¢

Latihan

askanfungd Partal Politik di negarademokras magju menurut
nsoulas!

askanfungd parta politik di negaratotaliter komunismenurut
jmun Neumann!

askan bentuk krisis partai politik di negara berkembang
nurut Kenneth Wollack!

askan bagaimana perilaku kader partai politik di parlemen
nurut Aurel Croisant!
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